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Abstak

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kritis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kritis siswa. Penelitianan ini dirancang dengan model penelitian tindakan kelas.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Situbondo. Penerapan
model pembelajaran PBL dilakukan dalam 2 siklus. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi hasil ulangan serta evaluasi pada setiap
akhir siklusnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh (1) terdapat
pengaruh yang signifikan antara model PBL dan model diskusi terhadap kemampuan
pemecahan masalah, (2) terdapat pengaruh yang signifikan antara siswa yang dengan
motivasi berprestasi tinggi dan rendah terhadap kemampuan berfikir kritis siswa,(3) terdapat
interaksi anatara model PBL,motivasi berprestasi dan kemampuan pemecahan masalah
siswa.sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang belajar dengan model PBL memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam memecahkan masalah dari pada siswa yang belajar
dengan model diskusi.

Kata kunci: model pembelajaran, Problem Based Learning, kemampuan berfikir kritis.
Abstract

The application of the Problem Basen Learning learning model to improve the critical
thinking skills of class VIII students in SMP Negeri 6 Situbondo. This study aims to improve
students' critical thinking skills. Therefore, this study was designed with a model of class
action research models. Subjects in this study were students class VIII STATE SMP 6
Situbondo the action taken is the application of the problem based learning model which is
carried out in 2 cycles. data collection techniques through observation, interviews, and
documentation, the results of tests and evaluations at the end of each cycle. the results of
this study indicate that there is an influence (1) there is a significant influence between PBL
models and discussion models on problem solving abilities, (2) there is a significant
influence between students with high and low achievement motivation on students' critical
thinking abilities, (3) there is interaction between PBL models, motivation achievers and to
students' problem solving abilities. So it can be concluded that students who study with the
PBL model have better ability to solve problems than students who learn with the discussion
model.

Keyword: learning model, Problem Based Learning, critical thinking ability.

PENDAHULUAN

Berpikir kritis dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir secara jelas dan rasional,
di mana dengan berpikir kritis siswa dapat memahami permasalahan dengan lebih baik dan
dapat menemukan jawaban yang terbaik terhadap permasalahan yang dihadapi. Berpikir
kritis merupakan dasar dari kemauan sendiri, disiplin diri, memantau sendiri, dan
memperbaiki pikiran sendiri untuk dapat berkomunikasi dan memecahkan persoalan secara
lebih efektif (Sihotang, 2010).
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llImu pengetahuan sosial ( IPS) terpadu merupakan salah satu ilmu yang mempunyai
peranan penting dipengaruhi oleh dua faktor yang dimasksu dua faktor yaitu faktor internal
dan eksternal,dimana yang dimaksud faktor eksternal adalah dari guru,orang tua
masyarakat dan lainnya. Salah satu peran guru yaitu menguaasai materi yang akan
diajarkann dan terampil dalam menyajikannnya. Proses pembelajaran dapat berlangsung
karena adanya siswa, guru, kurikulum, satu dengan yang lain saling terkait atau saling
berhubungan. Siswa dapat belajar dengan baik jika saran dan sarana dan prasana untuk
belajar memadai,model pembelajaran menarik,siswa ikut aktif dalam proses pembelajaran
sehingga siswa tidak merasa jenuh atau bosan ketika mengikuti pembelajaran di kelas.
(Kristin,2016 ).

Kegiatan yang dilakukan oleh siswa sepertinya kurang perhatian siswa pada saat
pembelajaran, berbicara dengan teman ketika sedang dijelaskan,siswa tidak aktif pada
kegiatan pembelajaran seperti halnya tidak memiliki keberanian dalam bertanya, tidak
menjawab pertanyaan,serta kurangnya keberanian siswa untuk mengerjakan soal di depan
kelas.Selama ini guru sudah mencoba berbagai model pembelajaran namun hasilnya masih
belum memuaskan,sehingga pembelajaran cenderung monoton yang menyebabkan siswa
merasa jenuh.Hal ini mengakibatkan siswa menjadi malas belajar dan siswa menjadi
pasif,oleh karena itu perlu dicoba model pembelajaran lain dalam proses pembelajaran
hendaknya
lebih memilih variasi pendekatan, strategi, metode yang tepat sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

Berdasarkan hasil observasi di sekolah, dalam kegiatan pembelajaran ditemukan
masalah dalam proses pembelajarannya. Pertama, ketika guru menyampaikan materi
pembelajaran terdapat siswa tidak memperhatikan dengan baik, ada yang berbicara
dengan teman, melamun, bercanda dengan teman, dan mengganggu teman lain. Artinya
hampir setengah dari jumlah keseluruhan siswa kurang antusias dan kurang fokus dalam
mengikuti pembelajaran. Kedua, model dan metode yang digunakan dalam pembelajaran
kurang melibatkan siswa untuk berpartisipasi aktif dan interaktif selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Ketiga, siswa kurang terlibat dalam pembelajaran.

Dalam kegiatan pembelajaran guru belum mengakomodir model pembelajaran yang
menarik bagi para siswa dan hasilnya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan khususnya
pada kemampuan berpikir kritis siswa. Kegiatan pembelajaran ini juga membuat siswa tidak
dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan perhatian siswa
dalam proses pembelajaran masih kurang. Kurangnya perhatian siswa terhadap materi
pelajaran dalam proses pembelajaran menjadikan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa
masih rendah.

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh guru adalah bagaimana
menerapkan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang akan dicapai. Seorang guru harus
mampu menggunakan berbagai macam model pembelajaran dalam mengorganisasi sebuah
proses pembelajaran. Penggunaan beragam model pembelajaran ini dimaksudkan agar
siswa tidak jenuh dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami
materi yang diajarkan.

Kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi siswa dalam melakukan
pembelajaran.Pentingnya berpikir kritis bagi setiap siswa yaitu agar siswa dapat
memecahkan segalapermasalahan yang ada di dalam dunia nyata .Berpikir kritis sebagai
sebuah proses sistematis yag digunakan dalam kegiatan mental seperti pemecahan
masalah, pengambilan keputisan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan
penelitian ilmiah. Sedangkan menurut (Christina & Kristin, 2017).

Menurut Pratiwi & Sujana (2015) salah satu solusi untuk menciptakan pembelajaran
yang kritis dan dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari siswa, diperlukan
model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning PBL. Zakiyah & Ulfa
(2017) menyatakan bahwa model PBL atau Pembelajaran Berbasis Masalah adalah metode
mengajar dengan fokus pemecahan masalah yang nyata, proses dimana peserta didik
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melaksanakan kerja kelompok, umpan balik, diskusi, yang dapat berfungsi sebagai batu
loncatan untuk investigasi dan penyelidikan dan laporan akhir. Dalam model PBL, guru
menyodorkan situasi-situasi bermasalah kepada siswa dan meminta mereka untuk
menyelidiki dan menentukan sendiri solusinya. Dengan demikian peserta didik di dorong
untuk lebih aktif terlibat dalam materi pelajaran dan mengembangkan keterampilan berpikir
kritis.

Fitri & Ramdiah (2017) menyatakan bahwa PBL memfokuskan pada siswa dengan
mengarahkan siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan terlibat langsung secara aktif
dalam pembelajaran berkelompok. Model ini membantu siswa untuk mengembangkan
berpikir siswa dalam mencari pemecahan masalah melalui pencarian data sehingga
diperoleh solusi untuk suatu masalah dengan rasional dan autentik. Hal tersebut diharapkan
mampu merangsang siswa untuk berpikir dan mampu mengembangkan kemandirian belajar
sekaligus belajar bersama dengan kelompoknya.

Menurut Sari (2015) proses model pembelajaran pada Problem Based Learning
(PBL) dibantu dengan LKS yang merupakan salah satu bentuk latihan mandiri yang
diberikan, yang dapat digunakan untuk menarik perhatian siswa agar lebih berpikir kritis dan
memahami konsep. LKS diberikan pada masing-masing kelompok, disesuaikan dengan
model pembelajaran yang digunakan. LKS yang dibagikan pada setiap kelompok berisi
permasalahan dan pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan materi pembelajaran. Hal ini
memudahkan siswa dalam melakukan diskusi kelompok dan kerjasama dengan masing-
masing kelompoknya, serta menjadikan mereka lebih aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa dengan pembelajaran model
pembelajaran problem based learning maka sistem pembelajaran akan lebih efektif karena
pembelajaran ini tidak hanya mengacu pada guru, tapi juga mengacu kepada siswa. Siswa
juga dilatih untuk berani berbicara di depan kelas. Jadi, jika pembelajaran ini dilakukan akan
menjadi sangat efektif karena guru tidak hanya terpacu untuk mengajarkan pelajaran dalam
buku paket saja, akan tetapi juga mengembangkan pelajaran dengan pemikiran kritis dari
siswa dan mengajarkan cara berkomunikasi siswa di dalam kelas.

Untuk menyelesaikan masalah tersebut diperlukan suatu pembelajaran yang dapat
melatihkan siswa untuk berpikir kritis dalam menemukan pemecahan permasalahan. Salah
satunya yaitu menggunakan model Problem Based Learning Alasan penggunaan model
pembelajaran ini adalah pembelajaran Problem Based Learning menekankan pada proses
berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang dipertanya kan. Dengan menemukan sendiri penyelesaian dari suatu
permasalahan, pemahaman siswa terhadap materi akan lebih kuat dan bermakna sehingga
aktivitas belajar siswa dan kemampuan berfikir kritis siswa dapat meningkat. (Sanjaya,
2016).

Dari uraian diatas, penulis ingin meneliti lebih lanjut tentang “Penerapan Model
Problem Based Learning Untuk Meningkatkan kemampuan Berpikir Kritis Siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research ). Penelitian ini akan dilakukan sebanyak Il siklus, Berdasrkan skema model
Hopkins maka dikembangkan desain penelitian yang dikemukakan dalm bentuk gambar 1
berikut ini :
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Gambar 1 Alur PTK

Prosedur penelitian terdiri dari 2 macam, yaitu : tindakan pendahuluan dan
pelaksanaan penelitian . Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII1.C SMP Tahun
pelajaran 2019/2020. Lokasi penelitian Kelas VII SMP 6 Situbondo. Metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara,tes dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif.
Berikut tabel terkait kategori kemampuan berfikir kritis siswa.

Tabel 1 Kategori kemampuan berfikir kritis siswa

Persentase Kategori
95 % -100 % Sangat aktif
80 % -90 % Aktif
70% - 80 % Cukup aktif
50% - 65% Kurang Aktif

rumus yang digunakan dalam menganalis kemampuan berfikir siswa selama
pembelajaran berlangsung yang sudah di tentukan disekolah adalah:

P= X 100 %%

Keterangan :
P = Persentase ketuntasan berfikir kritis
n = Jumlah siswa yang mencapai skor
tes > 75 dari skor maksimal 100
N = jumlah siswa keseluruhan
Kriteria ketuntasan belajar siswa terhadap kemampuan berpikir kritis dapat
dinyatakan sebagai berikut :
a. Daya serap perorangan yaitu seorang siswa dikatakan berfikir kritis apabila telah
mencapai skor > 75 dari skor tes maksimal 100.
b. Daya serap klasikal yaitu suatu kelas dikatakan berfikir kritis apa bila minimal 80% siswa
yang tuntas dengan nilai > 75 sumber (Kurikulum 2013 SMP 6 Situbondo).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan siswa atau pola belajar siswa selama
pembelajaran di kelas VIII.C cukup beragam.Hal ini ditunjukkan oleh sebagian siswa yang
cukup aktif dan walaupun masih ada beberapa siswa yang perlu di tingkatkan kemampuan
berfikir siswa.Siswa yang memperhatikan guru pada saat menerangkan,tidak perhatian
siswa ditunjukkan dengan tingkah laku seperti saling berbicara,melakukan aktivitas belajar
pasif jika ada pertanyaan dari guru,kelesuan belajar dan pola duduk siswa yang tidak
teratur. Hasil dari pelaksanaan siklus | dapat dilihat pada table berikut.

Tabel 2 Aktivitas Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada siklus | pertemuan Ke | dan ke 2

No Pertemuan | Pertemuan Il
Presentase kategori Presentase Kategori
1 70% Cukup aktif 2% Cukup aktif
2 75% Cukup aktif 7% Cukup aktif
3. 70% Cukup aktif 75 % Cukup aktif
4 72% Cukup aktif 77 % Cukup aktif
5 77% Cukup aktif 80% Cukup aktif
Rata-rata 73% Cukup Aktif 76% Cukup Aktif

Dari table diatas bahwa kemampuan berfikir kritis dalam mengamati pembelajaran
pada siklus | pertemuan dua sebanyak 72% dengan kriteria kurang aktif beradasarkan
kategori kemampuan berfikir kritis yang telah dijelaskan pada bab Il pertemuan pertama
mengamati pembelajaran yang disampaikan oleh guru menjadi meningkat menjadi 70%
menjadi 72% sehingga terdapat selisih 2%.Dari aktivitak siswa dalam menanya sebanyak
71,67% dengan kriterian cukup aktif, berdasarkan kategori aktivitas kemampuan berfikir
siswa pada peretemuan kedua mengalami peningkatan yang sebanyak 75% menjadi 77%
dengan selisih 2%. sedangkan aktivitas siswa dalam mengumpulkan informasi 75% dengan
kriteria cukup aktif, berdasarkan kategori kemampuan berfikir kritis siswa pertemuan
mengalami peningkatan yang sebelumnya 72% menjadi 75% dengan selisih 5% sedangkan
mengkomunikasikan sebanyak 80% dengan kriteria aktif,beradasarkan kategori kemampuan
berfikir kritis pada pertemua kedua menglami peningkatan yang sebelumnya 77% menjadi
80% dengan selisih 3%.Jadi skor rata-rata pada pertemuan pertama sebesar 73% dan
pertemuann skor kedua sebesar 76% sihingga terdapat selisih 3% maka dapat di tarik
kesimpulan diatas pada pertemuan kedua menglami peningkatan.

Berdasarkan hasil ulangan harian siswa yang dilakukan peneliti pada pelaksanaan
siklus | ini maka diperoleh data 6 siswa yang tuntas dari 20 siswa yang mengikuti ulangan
harian mata pelajaran IPS, karena siswa tersebut memperoleh nilai lebih dari 75 dari skor
100 sedang 14 siswa yang tidak tuntas belajarnya karena siswa tersebut memperoleh nilai
kurang dari 75 dari skor 100 siswa yang tuntas mencapai 30% dan siswa yang tidak tuntas
mencapai 70% kemampuan berfikir pada siklus masih belum mencapai kemampuan berfikir
kritis siswa.

Melihat hasil observasi yang dilakukan oleh guru mata pelajaran IPS selama proses
pembelajaran berlangsung diketahui bahwa pada siklus | kemampuan berfikir kritis siswa
masih rendah. Bahwa selama kegiatan berlangsung siswa merasa senang dengan model
pembelajaran Problem Based Learning.Sehingga siswa senang dengan pelajaran IPS dapat
mudah dipahami dan tidak membosankan bila menggunakan model pembelajaran based
learning,sedangkan yang lain masih ada kesulitan dalam menerapkan materi kegiatan.

Ketidak tuntasan kemampuan berfikir kritis siswa disebabkan siswa tidak memahami
dan kurang mengerti pada materi pembelajaran dengan benar hal ini dapat terlihat dari
ketuntasan kemampuan berfikir kritis siswa secara klasikal masih ng hanya mencapai 30%
saja.Masih ada 14 siswa yang hasil kemampuan berfikir masih belum mencapai ketuntasan
yaitu kurang dari skor 75 sedangkan 6 siswa sudah mampu mencapai skor ketuntasan
kemampuan berfikir kritis siswa lebih dari 75 untuk mengatsi hal tersebut sebaiknya guru
harus memantau kegiatan siswa saat mengerjakan tugas kelompok.Dan ketika
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menghadapial ulangan banyak siswa yang tidak belajar alasannya banyak siswa yang malas
untuk membaca buku materi karena terlalu tebal dan sulit di pahami.

Karena pada pelaksanaan siklus | ini masih belum mencapai kemampuan berfikir
kritis siswa yang telah ditentukan yaitu kelas kelas dikatakan tuntas berfikir kritis tuntas
apabila minimal 80% siswa tuntas atau mencapai skor > 75 secara perseorangan,maka
peneliti atau guru akan dilanjutakan pada siklus Il untuk melaksanakan perbaikan terhadap
kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I.

Kegiatan siklus Il dilakukan pada hari kamis tanggal 6 agustus 2020 sampai mata
pelajaran selesai untuk mengamati aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pelajaran yang
mencakup kemampuan Dberfikir mengumpulkan informasi, mengelola informasi,
mengkomunikasikan yang disampaikan oleh guru.Hasil observasi yang dilakukan di peroleh
data yang tersaji pada lampiran, observasi siswa dalam meningkatkan kemampuan berfikir
kritis siswa kelas VIII.C dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 3 Aktivitas Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada siklus Il pertemuan Ke | dan ke 2

No Pertemuan | Pertemuan Il
Presentase kategori Presentase Kategori

1. 85% Aktif 88% aktif

2. 76% Cukup aktif 82% aktif

3. 87% Aktif 88% aktif

4. 87% Aktif 88% aktif

5. 91% Sangat aktif 93% Sangat aktif
Rata —rata 79% Aktif 88% Aktif

Berdasarkan hasil ulangan harian siswa yang dilakukan peneliti pada pelaksanaan
siklus Il ini maka diperoleh data 18 siswa yang tuntas dari 20 siswa yang mengikuti ulangan
harian mata pelajaran IPS, karena siswa tersebut memperoleh nilai lebih dari 75 dari skor
100 sedang 2 siswa yang tidak tuntas belajarnya karena siswa tersebut memperoleh nilai
kurang dari 75 dari skor 100 siswa yang tuntas mencapai 90% dan siswa yang tidak tuntas
mencapai 20% masih.Kemampuan berfikir kritis siswa pada siklus Il sudah meningkat
dibandingkan siklus | yang siswa yang tuntas 30% dan pada siklus Il menjadi 90% dengan
selisih 60% dan yang tidak tuntas 70% pada siklus Il menjadi 20%

Melihat hasil observasi yang dilakukan oleh guru mata pelajaran IPS selama proses
pembelajaran berlangsung diketahui bahwa pada siklus | kemampuan berfikir kritis siswa
masih rendah. Dan akhirnya solusinya guru membuat rangkuman materi dan diperbanyak
serta dibagikan, pada tahap refleksi yang dilakukan oleh guru mata pelajaran IPS dan
peneliti adalah menganalisis hasil-hasil yang diperoleh dan observasi terhadap kemampuan
berfiki kritis siswa pada pelaksanaan siklus Il. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
analis ulangan harian siswa diketahui bawa presentase kemampuan berfikir kritis siswa
secara klasikal sebelumnya pada siklus | sebesar 30% pada siklus Il ada peningkatan
sebesar 90% yang tuntas dan yang terdapat 2 orang siswa yang masih belum tuntas belajar
individu pada siklusn I. Dari hasil penelitian atau wawancara di atas dapat diketahui bahwa
dengan penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) pada mata pelajaran
IPS terpadu siswa kelas VIII.C dapat meningkat karena sudah sesuai dengan tujuan
penelitian yang ingin di capai penelitidengan siklus Il dinyatakan berhasil mencapai
ketuntasan klasikal.

Hasil penelitian diatas sejalan dengan Ejin (2016) yang menyampaikan bahwa
penerapan PBL berpengaruh signifikan pada peningkatan kemampuan berpikir kritis. Salah
satu faktor pendukung ketercapaian tersebut adalahh perencanaan yang baik dan sistematis
oleh guru didukung dengan ketersediannya perangkat pembelajaran yang lengkap. Dalam
PBL terdapat proses penyelidikan yang mendorong siswa berlatih berpikir secara ilmiah
sesuai prosedur untuk meningkatkan kemampuan menganalisis secara kritis suatu
permasalahan yang dihadapi sehingga berimplikasi pada peningkatan keterampilan berpikir
kritis (Herzon, Budijanto, & Utomo, 2018).
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Berpikir kritis merupakan salah satu indikator dari berpikir tingkat tinggi yang sering
dimaknai dengan berpikir konvergen, logis dan reasoning. Berpikir kritis adalah berpikir
dengan baik, merenungkan tentang proses berpikir merupakan bagian dari berpikir dengan
baik. Berpikir kritis digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah,
mengambil keputusan, menganalisis asumsi dan melakukan penelitian secara ilmiah (Farisi,
Hamid, & Melvina, 2017). PBL merupakan model yang tepat untuk mendukung peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam pelaksanaannya guru menyajikan berbagai
permasalah dalam kehidupan sehari-hari untuk dipahami, dianalisis, dicarikan solusi terbaik
dalam penyelesaiannya. Sehingga siswa terbiasa membangun pemahaman secara mandiri,
melatih kekuatan analisi masalah serta mampu menawarkan berbagai alternatif solusi
pemecahan masalah.

PBL dimaksudkan untuk mengembangkan kemandirian belajar dan keterampilan
sosial peserta didik melalui proses berkolaborasi untuk mengidentifikasi informasi, strategi,
dan sumber belajar yang relevan untuk menyelesaikan masalah (Farisi et al., 2017). Fokus
pembelajaran ada pada masalah yang dipilih sehingga siswa tidak hanay memahami
konsep yang berkaitan dengan masalah, akan teapi juga menggunakan metode ilmiah untuk
pemecahan masalah (Sianturi, Sipayung, & Simorangkir, 2018). Oleh sebab itu, siswa tidak
saja harus memahami konsep relevan dengan masalah yang akan diselesaikan, akan tetapi
juga memperoleh pengalaman belajar dalam menerapkan metode ilmiah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.

SIMPULAN

Berdsarkan hasil dan pembahasan, maka diambil kesimpulan Pembelajaran mata
pelajaran IPS dengan pembelajaran penerapan model pembelajaran problem based
learning dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa dalam kegiatan pembelajaran
hal ini ditunjukkan dengan presentase kemampuan berfikir kritis siswa secara klasikal dalam
siklus | presentase 30% dan pada siklus Il kemampuan berfikir kritis siswa meningkat
menjadi  90% dengan kriteria kemampuan berfikir kritis. Metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru sangat mempengaruhi terhadap kemampuan berfikir kritis siswa.hal ini
dapat terbukti dalam pembelajaran model problem based learning kemampuan berifikir kritis
siswa meningkat siklus | mencapai skor ketuntasan 30% dan pada siklus Il mencapai siklus
90%.

Adapun saran yang dapat diberikan sehubung dengan penelitian ini adalah:
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat dijadikan alternatif guru untuk
diterapkan dalam pembelajaran di kelas, Dalam menerapkan suatu model guru hendaknya
mampu menjelaskan kepada siswa tahap-tahap pembelajaran yang akan dilalui sehingga
siswa tidak kesulitan dalam menyesuaikan diri dan kegiatan pembelajaran berlangsung,
Penelitian hendaknya dapat dijadikan sebagai masukan bagi peneliti lain untuk
menggabungkan penelitian lain lebih lanjut dengan materi dan mata pelajaran yang berbeda
dan tingkat yang berbeda jug dan Guru diharapkan mencoba model-model pembelajaran
yang lain, sehingga meningkatkan gairah belajar siswa.
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